BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan menganalisis pada bab sebelumnya
maka dapat penulis simpulkan;

1. K.H. Hamim Tohari Djazuli yang lebih sering dipanggil Gus Miek lahir
pada tanggal 17 Agustus 1940, beliau adalah putra K.H. Jazuli Utsman.
Ayahnya adalah seorang pimpinan pesantren, dan ibunya juga merupakan
keturunan dari seorang kiyai besar. Oleh karena itu maka semenjak dari
kecil Gus Miek selalu mendapakan pendidikan agama yang sangat ketat.
Selain itu dia juga mengenyam pendidikan di SR. Semenjak sekolah di SR
inilah keanehan-keanehan yang ada pada Gus Miek mulai tampak. Setelah
tamat SR kemudian Gus Miek melanjutkan pendidikannya ke jenjang
madrasah. Disanalah Gus Miek menyelesaikan hafalan alfiyahnya, padahal
dia jarang menghafalkan, dan lebih sering keluyuran dan tidak masuk
sekolah.

Setelah menjadi ulama’ besar, Gus Miek juga dikenal sebagai
orang yang nyeleneh. beliau lebih menyukai da’wah di kerumunan orang
yang melakukan maksiat seperti discotiq, club malam dibandingkan
dengan menjadi seorang kyai yang tinggal di pesantren yang
mengajarkan santrinya Kkitab kuning. hampir tiap malam beliau

menyusuri jalan-jalan di jawa timur keluar masuk club malam, bahkan

182



183

nimbrung dengan tukang becak, penjual kopi di pinggiran jalan hanya
untuk memberikan sedikit pencerahan kepada mereka yang sedang dalam
kegelapan
2. Konsep jalan terabas Gus Miek adalah terobosan atau jalan yang paling
cepat dari sekian banyak jalan yang ada untuk mencapai sebuah tujuan.
Jadi suluk terabasnya adalah kerangka berfikir sebagai pegangan untuk
menentukan langkah dalam mencapai sebuah tujuan dengan menentukan
sisi yang peling cepat dan tepat untuk menggapainya. Suluk terabas
merupakan sebuah upaya pilihan untuk menyelesaikan permasalahan atau
mencapai tujuan karna berbagai jalan yang sudah ada dan telah disepakati
sebagai jalan kebenaran, Tidak lagi memadai untuk mencapai tujuan.
Lebih dari itu untuk menerapkan dan mengikuti berbagai sistem yang telah
ditetapkan itu membutuhkan waktu yang teramat panjang dan bisa jadi
tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.

Dengan jalan terabas inilah Gus Miek menetukan garis
perjuanganya dalam rangka membimbing umat menuju jalan
kebahagiaan sejati. Juga dengan jalan terabas ini, Gus Miek mewujudkan
tujuan yang sulit diwujudkan orang lain dan oleh para Ulama pada
masanya. Dari sinilah kemudian bisa dimaklumi ketika Gus Miek
dengan jalan terabasnya kemudian mencapai sukses besar mengentaskan
kalangan penjudi, pemabuk, pelacur, pembunuh dari Lumpur dosa

menuju pintu tobat.
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3. Metode yang diterapkan oleh Gus Miek dalam melakukan pembinaan
karakternya adalah melalui metode suluk, metode hiwar atau diskusi,
metode gishah atau cerita, metode amtsal atau perumpamaan, metode
uswah atau keteladanan, metode pembiasaan, metode ibrah dan mauidlah,
dan metode targhib dan tarhib (janji dan ancaman). Dari delapan metode
tersebutlah kemudian ditanamkan delapan belas nilai pendidikan karakter,
yaitu : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai  prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Selain itu
juga, yang menjadi obyek serta lingkungan jalan terabas Gus Miek adalah
keluarga, santri, jamaah tarikat serta masyarakat dan lingkungan sosialnya.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa hasil yang didapat dari
data-data, penulis bermaksud memberikan saran.Dengan adanya saran ini
penulis berharap dapat menjadisebuah rekomendasi untuk perbaikan
pelaksanaan pendidikan karakter serta penelitian lainnya di masamendatang.

Adapun beberapa saran dari penulis adalah sebagai berikut

1. Bagi Santri dan Mahasiswa

Hendaknya lebih memberikan perhatian terhadap pendidikan
karakter dengan mencontoh para tokoh-tokoh besar yang ada di negara
Indonesia. Gus Miek sebagai salah satu tokoh pesantren ternyata

memberikan corak yang berbeda dan sangat penting dalam ikut serta
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memajukan pendidikan karakter di dunia pendidikan. Oleh karena itu
maka para santri dan mahasiswa agar ikut mempromosikan dan meneliti
konssep pendidikan karakter dari tokoh pesantren lainnya.

2. Bagi Perguruan Tinggi:

Dengan adanya pendidikan karakter dewasa ini di sekolah-sekolah,
hendaknya penerapan pendidikan karakter juga dapat berkembang
kedalam perguruan tinggi, terlebih lagi IAIN sebagai induk dalam
mengajari calon pendidik bangsa khususnya dibidang agama.Dengan
adanya para pendidik yang memiliki agidah dan ahklag yang semakin
matang maka diharapkan mampu menjadi benteng bagi arus globalisasi
yang semakin merusak moral para generasi muda.

3. Bagi Dunia Penelitan:

Banyak hal yang masih perlu dikaji tidak hanya melalui
lingkungan sekitar akan tetapi kita juga dapat mengkaji dan warisan
karya-karya yang hebat yang diciptakan seseorang seperti buku yang
menceritakan suluk jaran terabasanya Gus Miek ini misalnya. Semoga
karya literatur ini dapat berguna bagi penulis serta juga para siswa, santri,

mahasiswa maupun para pendidik dan peneliti.
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